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Abstract: Crystal guava (Psidium guajava L.) is a horticultural commodity with high economic
value. The problem faced by crystal guava farmers in Padang Village, Trucuk District,
Bojonegoro Regency is that the selling price has decreased due to the Covid-19 pandemic. This
study aims to analyze the structure, behavior, and performance of the crystal guava market in
Padang Village. The study was conducted from October to December 2024. The determination of
respondents used the Saturation Sampling method in determining farmers and Snowball Sampling
in determining marketing institutions such as retailers and middlemen. The data analysis method
was carried out using a quantitative descriptive method using the S-C-P approach. This market
structure was analyzed by calculating market share, Concentration ratio for the biggest four
(CR4) and Hirschman Herfindahl Index (IHH). Market behavior analysis was carried out
descriptively by describing the pricing mechanism, marketing channels and marketing functions.
The results of this study reveal that the market structure tends towards an imperfect competitive
market, namely oligopsony. Market behavior indicates that the pricing process is carried out by
middlemen and retailers, there are three marketing channels, and there are 5 marketing functions.
Market performance has been said to be efficient because the three channels get high farmer’s
share values.
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Abstrak: Jambu kristal (Psidium guajava L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi
tinggi. Masalah yang dihadapi petani jambu kristal di Desa Padang, Kecamatan Trucuk,
Kabupaten Bojonegoro adalah harga jualnya menurun karena pandemi Covid-19. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis struktur, perilaku, dan kinerja pasar jambu kristal di Desa Padang.
Penelitian dilaksanakan pada Oktober hingga Desember 2024. Penetapan responden yakni
menggunakan metode Saturation Sampling dalam menentukan petani dan Snowball Sampling
dalam menentukan lembaga pemasaran yaitu pedagang ecer dan tengkulak. Metode analisis data
dilakukan dengan cara deskriptif kuantitatif dengan pendekatan S-C-P. Struktur pasar ini
dianalisis dengan cara menghitung pangsa pasar, Concentration ratio for biggest four (CR4) dan
Indeks Hirschman Herfindah! (IHH). Analisis perilaku pasar dilakukan secara deskriptif dengan
menguraikan mekanisme penetapan harga, saluran pemasaran serta fungsi pemasaran. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa struktur pasar cenderung mengarah dalam pasar persaingan
yang tidak sempurna yaitu oligopsoni. Perilaku pasar mengindikasikan bahwa proses penentuan
harga dilakukan oleh tengkulak dan pedagang ecer, terdapat tiga saluran pemasaran, serta terdapat
5 fungsi pemasaran. Kinerja pasar sudah dikatakan efisien karena tiga saluran tersebut mendapat
nilai farmer’s share yang tinggi.

Kata kunci: jambu kristal, kinerja pasar, perilaku pasar, struktur pasar
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PENDAHULUAN

Hortikultura memiliki peranan strategis dalam perekonomian di Indonesia yaitu 1)
sumber bahan makanan yang memiliki nilai gizi dan vitamin, 2) sumber lapangan kerja
dan sumber pendapatan, 3) sebagai bahan baku untuk agroindustri, 4) komoditas potensi
ekspor yang menjadi sumber devisa negara, 5) pasar untuk sektor non-pertanian (Andrie
& Novianty, 2021). Buah jambu biji (Psidium Guava L) adalah salah satu tanaman
hortikultura yang dikenal sebagai apel tropis dan termasuk dalam famili Genus Psidium.
Buah ini dianggap sebagai sumber nutrisi dan fitokimia yang sangat baik (Yadav et al.,
2022). Jawa Timur adalah salah satu Provinsi yang membudidayakan jambu biji, pada
tahun 2023 Jawa Timur mengalami penurunan produksi jambu biji dari 1.179.193 kuintal
menjadi 797.984 kuintal (Badan Pusat Statistik, 2024). Bojonegoro merupakan salah satu
Kabupaten yang ada di Jawa Timur yang memproduksi jambu biji. Pada tahun 2022
Bojonegoro menjadi Kabupaten tertinggi yang memproduksi jambu biji yaitu 428.201
kuintal dan menurun menjadi 141.665 kuintal di tahun 2023 (Badan Pusat Statistik Jawa
Timur, 2024). Jambu kristal dikenal sebagai salah satu jenis jambu biji yang
dibudidayakan di Taiwan pada tahun 1991 dan masuk ke Indonesia pada tahun 2009. Ciri
khas dari jambu kristal terletak pada keunikan yang dimiliki pada tekstur, rasa, dan biji.
Saat dikunyah rasa jambu kristal hampir mirip dengan buah pir (Yulianti, 2022).

Kecamatan Trucuk menjadi salah satu Kecamatan yang banyak membudidayakan
jambu kristal dengan hasil produksi 5.400 kuintal pada tahun 2020 (Redpel, 2021), Desa
Padang menjadi penyedia jambu kristal terbanyak karena menjadi salah satu mata
pencaharian masyarakat. Jambu kristal di Desa Padang dibudidayakan oleh petani pada
tahun 2015. Harga jambu kristal menjadi permasalahan para petani karena semakin
menurun dari tahun-tahun sebelumnya. Sebelum adanya pandemi Covid-19 harga jambu
kristal dapat mencapai 15.000/kg (Akbar, 2019), namun setelah terjadinya Covid-19 harga
kian menurun menjadi 12.500/kg (Pemkab Bojonegoro, 2021). Penurunan harga tersebut
disebabkan oleh adanya Covid-19 yang mengakibatkan terganggunya rantai distribusi dan
penurunan harga beli. Pada tahun 2019, banyak pengunjung yang datang ke Desa Padang
untuk membeli jambu kristal seiring dengan ditetapkannya Desa Padang sebagai kawasan
agrowisata, hal ini menarik perhatian karena pengunjung dapat merasakan pengalaman
memetik jambu langsung dari kebun. Antusiasme masyarakat terhadap agrowisata ini
sangat tinggi, tidak hanya dari warga Kabupaten Bojonegoro, tetapi juga dari berbagai
daerah di luar wilayah Bojonegoro. Agrowisata Desa Padang ini menjadi destinasi favorit
keluarga dan juga para wisatawan yang ingin menikmati suasana alami sekaligus
mendapatkan hasil panen segar langsung dari pohonnya.

Perubahan situasi drastis ketika adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020, ketika
pemerintah menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) (Anas, 2021). Kebijakan
tersebut secara langsung berdampak pada sektor pariwisata (Mawar et al, 2021),
termasuk agrowisata di Desa Padang. Jumlah pengunjung semakin berkurang dan kebun-
kebun jambu kristal yang sebelumnya ramai mulai sepi dari wisatawan, hingga saat ini
pembeli hanya didominasi oleh tengkulak dan pedagang ecer saja (Ramadhani, 2024).
Kondisi tersebut menyebabkan kerugian besar bagi para petani. Hasil panen yang
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melimpah tidak lagi terjual banyak seperti sebelumnya. Ketidakselarasan antara hasil
panen dan jumlah permintaan konsumen, dapat disebabkan oleh banyak faktor. Secara
teoritis, kondisi tersebut dapat dijelaskan jika diketahui bagaimana kondisi pasar jambu
kristal di daerah penelitian. Namun, penelitian terkait struktur pasar jambu kristal di
tingkat desa masih terbatas. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis struktur, perilaku, dan kinerja pasar dari komoditas jambu kristal di Desa
Padang Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro.

METODE

Penelitian ini dilakukan secara sengaja yakni di Desa Padang Kecamatan Trucuk
Kabupaten Bojonegoro dengan pertimbangan Desa Padang merupakan Desa penghasil
jambu kristal yang terkenal dan menjadi sentra penghasil jambu kristal terbesar di
Kabupaten Bojonegoro (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2024), penelitian ini dilakukan
pada Bulan Oktober-Desember 2024.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang berasal dari
wawancara langsung kepada 50 petani, 3 tengkulak dan 6 pedagang pengecer dengan
menggunakan kuesioner. Pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan teknik
non-probability sampling menurut Kurniawati (2017) dalam (Wati et al., 2023) non-
probability sampling ialah cara pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan
setara pada anggota populasi yang dipilih untuk menjadi sampel, pada penelitian ini
terdapat 2 jenis pengambilan sampel yaitu Saturation Sampling dan snowball sampling.
Teknik snowball sampling digunakan untuk menentukan saluran pemasaran jambu kristal
dari petani kepada tengkulak dan pedagang ecer. Pengolahan data pada penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif, dimana data kuantitatif tersebut akan diolah dengan bantuan
software Microsoft Excel.

Struktur pasar berfungsi untuk mengatasi tujuan utama, yaitu menganalisis jumlah
pelaku dalam pasar, kendala yang ada untuk masuk atau keluar dari pasar, serta tingkat
konsentrasi suatu pasar (Agustin & Hayati, 2020). Analisis struktur pasar ditentukan
dengan menghitung pangsa pasar (market share), dan Indeks Hirschman Herfindahl
(IHH), CR4 (Concentration ratio-4) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

MS; = —=x 100% (1)

tot

Keterangan:

MS; : Pangsa pasar suatu lembaga pemasaran (%)

S;  :Jumlah penjualan lembaga pemasaran ke-i (kg)
Stot : Total penjualan semua lembaga pemasaran (kg)

Menurut Azzanino (1985) dalam Karya et al. (2021) disampaikan bahwa kriteria
pangsa pasar a) satu pedagang memiliki pangsa pasar >95% disebut sebagai pasar
monopsoni, b) jika terdapat delapan pedagang memiliki pangsa pasar > 80% mengarah
pada pasar oligopsoni dengan konsentrasi tinggi dan jika < 80% dikatakan sebagai pasar
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oligopsoni dengan konsentrasi sedang, c) jika pedagang memiliki pangsa pasar > 80%
mengarah pada pasar oligopsoni sedang, jika pedagang memiliki pangsa pasar <80%
dikatakan ebagai pasar oligopsoni rendah.

Menurut Rini ef al. (2023) Indeks Hirschman Herfindahl (IHH) adalah salah satu alat
untuk mengukur tingkat konsentrasi pembeli dari suatu pasar, sehingga dapat memberikan
gambaran umum mengenai kekuatan dalam posisi tawar dan menawar antara penjual
dengan pembeli. Adapun rumus IHH adalah sebagai berikut:

IHH = (KR1)?+ (KR2)? + (KR3)? + -+ (KRn) )

dengan kriteria menurut (Ashari & Tamami, 2022) : a) jika nilai I[HH = 1 cenderung pada
pasar monopoli/monopsoni, b) jika nilai I[HH = 0 pasar mengarah pada persaingan
sempurna, c) apabila nila 0< IHH <1 maka mengarah pada pasar oligopoli/oligopsoni.

Menurut (Husen et al., 2022) Concentration Ratio For Biggest Four/Rasio Konsetrasi
(CR4) adalah hasil penjualan pangsa pasar yang dilihat dari empat perusahaan besar pada
suatu wilayah pasar, yang dihitung meggunakan rumus sebagai beriku:

CRy = Kry+ Ky + Kz + Ky (3)

Adapun kriteria CR4 menurut Luron et al. (2023) a) Apabila CR4 <0,4 (40%) maka
struktur pasar mengarah pada pasar persaingan sempurna atau monopolistik, b) apabila
0,4< CR4 < 0,8 struktur pasar mengarah pada oligopoli atau oligopsoni, jika CR4 berada
antara 60%-80% disebut oligopoli/oligopsoni ketat, jika diantara 40%-60% mengarah
pada oligopoli/oligopsoni longgar, c) apabila CR4 >0,8 struktur pasar bersifat
monopoli/monopsoni.

Tingkah laku pasar adalah strategi suatu perusahaan dalam mengadaptasi situasi
dipasar, yang mana perusahaan akan terlibat sebagai pembeli atau penjual (Anindhita &
Baladina, 2017). Perilaku pasar bertujuan untuk memahami aliran distribusi jambu kristal
dari petani kekonsumen dan untuk mengetahui aliran informasi yang terjadi antar lembaga
terkait yang memiliki peran dalam proses pendistribusian jambu kristal.

Margin pemasaran ialah selisih dari harga yang didapatkan produsen dengan harga
yang dibayar oleh konsumen yang ditetapkan dalam satuan rupiah/kilogram (Harahap &
Handayani, 2024). Sehingga didapatkan rumus sebagai berikut.

MP = P. + P 4)
Keterangan :
MP= Margin pemasaran

P. = Harga jual jambu kristal lembaga pemasaran (Rp/kg)
P; = Harga jual jambu kristal petani (Rp/kg)
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Sementara untuk formulasi perhitungan Farmer’s Share adalah sebagai berikut.
F=L 5)

Keterangan :

F, = Farmer’s Share (%)

Py = harga jual petani

P. = harga beli pada tingkat konsumen

Menurut Nurhayati et al. (2020) Farmer’s Share perbedaan antara harga yang akan
diterima petani dengan harga yang akan dikeluarkan oleh konsumen terakhir yang
dinyatakan dalam bentuk presentase. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah
apabila Farmer’s Share > 50% maka proses pemasaran dianggap efisien, sebaliknya
apabila Farmer’s Share < 50% maka dianggap tidak efisien (Fona ef al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Padang adalah salah satu desa yang membudidayakan jambu kristal yang
lokasinya dekat dengan sungai Bengawan Solo. Sebelum ditanami pohon jambu kristal
lahan tersebut ditanami jagung, pada tahun 2015 pemerintah memberikan bantuan berupa
pohon jambu kristal, sehingga lahan tersebut ditanami pohon jambu kristal. Penelitian
terkait agrowisata Desa Padang termasuk mengenai pengembangan komoditas jambu
kristal sebagai komoditas agrowisata dilakukan oleh Suhindarno dkk tahun 2025, dimana
Pengembangan agrowisata tidak terlepas dari peran stakeholder, utamanya petani sebagai
penyedia komoditas sekaligus berperan sebagai pemasar dan pemerintah daerah dan
masyarakat setempat yang menyediakan layanan pendukung. Dari sisi produksi, jumlah
pohon jambu kristal yang ditanam petani rata-rata adalah 60 pohon dengan total produksi
rata-rata 1.000 kg.

Petani jambu kristal yang dijadikan responden dalam penelitian ini merupakan seluruh
anggota kelompok tani yang tediri dari 50 orang yaitu 47 laki-laki dan 3 perempuan, usia
petani didominasi oleh usia 40-50 tahun, usia tersebut tergolong dalam usia produktif. Hal
ini sejalan dengan penelitian Delfina et al. (2021) yang mengatakan bahwa usia produktif
seseorang adalah usia dimana seseorang tersebut mampu bekerja serta membiayai
hidupnya sendiri, usia tersebut berada pada rentang 15-64 tahun. Tingkat pendidikan yang
dimiliki petani jambu kristal terbanyak yaitu tingkat SD, hal tersebut mengindiksikan
bahwa tingkat pendidikan petani masih tergolong rendah, menurut Fangohoi et al. (2022)
rendahnya pendidikan dapat mempengaruhi perencanaan pertanian yang dilakukan petani
yang mengarah pada upaya peningkatan pendapatan. Pengalaman usahatani petani
mendapat nilai 100% dengan lama usahatani 10 tahun dan termasuk dalam kriteria cukup
berpengalaman, hal ini dikarenakan budidaya jambu kristal dilakukan serentak pada tahun
2015, menurut Manyamsari dan Mujiburrahmad (2014) dalam Giovanni et al. (2022)
petani yang memiliki pengalaman usahatani >20 tahun tergolong dalam kritera sudah
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berpengalaman, 10-20 tahun tergolong dalam kriteria cukup berpengalaman, dan < 10
tahun tergolong dalam kriteria kurang berpengalaman. Tabel 1 menyajikan karakteristik
responden penelitian petani jamu kristal di Desa Padang.

Tabel 1. Karateristik petani jambu kristal Desa Padang

Kriteria Rentang Jumlah Presentase (%) Total

Jenis Kelamin L 47 94%

P 3 6% 50
Usia 30-45 8 16%

46-60 32 64%

61-75 10 20% 50
Pendidikan Tidak Sekolah 14 28%

SD 30 60%

SMP 6 12% 50
Pengalaman 9 50 100% 50

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Lembaga pemasaran penelitian ini yakni sebanyak 9 orang yang terdiri dari 3 tengkulak
dan 6 pedagang ecer yang berasal dari Desa Padang dan merupakan langganan petani.
Sebagian besar responden adalah laki-laki yang didominasi usia produktif antara 36-45
tahun. Tingkat pendidikan akhir sebagian besar adalah SMP dengan jumlah 7 orang, SMA
dengan jumlah 1 orang dan SD dengan jumlah 1 orang. Pengalaman usaha yang dimiliki
responden rata-rata 6-9 tahun dengan jumlah 7 orang, karena beberapa responden tidak
hanya menjadi tengkulak dan pedagang ecer jambu kristal saja melainkan buah-buah
musiman lainnya seperti rambutan, salak, dll. Sedangkan 2 responden hanya menjalankan
usaha 2-5 tahun karena beberapa responden adalah ibu rumah tangga yang hanya mengisi
waktu luang mereka dengan berjualan jambu kristal. Dari hasil lembaga pemasar
pedagang eceran lebih banyak dari pada tengkulak, dalam menjalankan usaha semua
lembaga pemasaran melakukan secara perorangan tanpa bermitra dengan pihak lain.

Struktur Pasar

Pangsa pasar merupakan presentase dari total penjualan lembaga selama periode waktu
tertentu (Al-Raggad et al., 2023). Lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran
jambu kristal di Desa padang terdiri dari tengkulak dan pedagang ecer dimana pangsa
pasar terbesar ada pada tengkulak 1 yaitu sebesar 40% (Tabel 2).
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Tabel 2. Pangsa pasar lembaga pemasaran jambu kristal Desa Padang

Volume Concentration Pangsa Indeks Hirschman
Responden Pembelian/ Rasio (Cr) Pasar Herfindahl (IHH)
Musim (Kg)

Tengkulak 1 16.560 0,4035 40% 0,1628
Tengkulak 2 6.840 0,1666 17% 0,0277
Tengkulak 3 2.960 0,0721 7% 0,0052
Pedagang ecer 4 4.760 0,1159 12% 0,0134
Pedagang ecer 5 3.920 0,0955 10% 0,0091
Pedagang ecer 6 2.440 0,0594 6% 0,0035
Pedagang ecer 7 1.480 0,0360 4% 0,0013
Pedagang ecer 8 1.280 0,0311 3% 0,0009
Pedagang ecer 9 800 0,0194 2% 0,0003
41.040 1 100% 0,2245

Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Pangsa pasar lembaga pemasaran didominasi oleh 3 tengkulak dan 6 pedagang ecer
yang secara berturut memiliki pangsa pasar terbesar adalah tengkulak 1 dengan presentase
nilai 40%, diikuti oleh tengkulak 2 dengan presentase nilai 17%, pedagang ecer 4 dengan
presentase nilai 12%, pedagang ecer 5 dengan presentase nilai 10%. Dapat disimpulkan
bahwa lembaga pemasaran yang memiliki pengaruh terbesar mengarah pada tengkulak 1,
hal ini menunjukkan bahwa pasar merujuk pada persaingan tidak sempurna yaitu
oligopsoni longgar karena pangsa pasar dilihat dari keseluruhan lembaga pemasaran.
Sejalan dengan penelitian Hidayati & Zuhriyah (2020) dengan hasil presentase nilai
41,29% yang merujuk pada pasar oligopsoni longgar.

Hasil dari perhitungan Indeks Hirschman Herfindahl (IHH) pada lembaga pemasar
jambu kristal di Desa Padang sebesar 0,2245, nilai tersebut termasuk dalam pasar
oligopsoni yang masuk dalam kriteria nilai O<IHH<I, sesuai keadaan dilapang bahwa
jumlah petani lebih banyak dari pada tengkulak dan pedagang ecer. Sejalan dengan
penelitian Rini ef al. (2023) yang mana hasil perhitungan IHH mendapat nilai 0,612 dari
tiga lembaga pemasaran.

Perhitungan CR4 dilakukan untuk mengukur tingkat konsentrasi empat pembeli
terbesar suatu pasar, yang nantinya akan terlihat gambaran kekuatan posisi tawar dan
menawar antara produsen dan konsumen (Jafar & Desi, 2021). Hasil perhitungan CR4
pada Tabel 3, mendapatkan nilai 79% atau 0,79 yang masuk pada kriteria nilai 60% - 80%
hal ini menunjukkan bahwa stuktur pasar jambu kristal di Desa Padang mengarah pada
pangsa pasar oligopsoni ketat karena hanya dilihat dari 4 lembaga pemasaran, 4 lembaga
pemasaran tersebut terdiri dari tengkulak 1, tengkulak 2, pedagang ecer 4 dan pedagang
ecer 5. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh F. L. Apu et al. (2022)
dengan perhitungan CR4 0,76 yang merujuk pada pasar oligopsoni ketat.
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Tabel 3. Concentration ratio for biggest four

Responden Volume Pembelian/Musim (Kg) CR 4
Tengkulak 1 16.560 40%
Tengkulak 2 6.840 17%
Pedagang ecer 4 4.760 12%
Pedagang ecer 5 3.920 10%

32.080 79%

Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Perilaku Pasar

Perilaku pasar dilihat dari penentuan harga, saluran pemasaran dan fungsi-fungsi
pemasaran. Proses penetapan harga jual jambu kristal di Desa Padang ditentukan oleh
tengkulak dan pedagang ecer, hal ini menjadi kelemahan petani karena bergantung
kepada tengkulak dan pedagang ecer di Desa Padang. Hasil penelitian yang telah
dilakukan, menunjukkan adanya 3 saluran pemasaran yang dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini:

Petani
Pedagang Ecer
Y
Konsumen Akhir Tengkulak Konsumen Akhir
Saluran I Saluran II Saluran III

Gambar 1. Saluran pemasaran jambu kristal Desa Padang
Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Penentuan saluran pemasaran diketahui dengan melihat penyaluran hasil panen jambu
kristal dari petani hingga ketangan konsumen yang mencakup beberapa lembaga
pemasaran (Karuntu ef al., 2022). Saluran I petani menjual langsung kepada konsumen
akhir (pengunjung) karena kebun jambu kistal di Desa Padang dijadikan sebagai
agrowisata petik jambu sehingga pengunjung dapat memilih jambu serta menikmati
jambu sepuasnya didalam kebun. Sesuai kondisi dilapang, pengunjung mulai menurun
dan hampir tidak ada saat pandemi Covid-19 karena hampir semua kegiatan diberhentikan
sejak adanya pemberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Saat panen raya pengunjung
yang datang ke kebun jambu kristal hanya pada hari sabtu dan minggu dengan rata rata
pembelian 1-2 kg saja.

Saluran II petani menjual jambu kristal kepada tengkulak, terdapat 3 tengkulak dengan
rincian 39 petani menjual kepada tengkulak 1, 18 petani menjual kepada tengkulak 2 dan
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7 petani menjual kepada tengkulak 3, tengkulak 3 melakukan pembelian kepada sedikit
petani karena memiliki lahan sendiri, namun adanya banyak permintaan hasil panen dari
kebun pribadi tidak mencukupi sehingga harus membeli dari petani. Pemasaran jambu
kristal pada saluran ini hanya terbatas di tengkulak karena penelitian ini dilakukan di
Desa Padang. Penjualan dilakukan secara langsung karena petani didatangi oleh tengkulak
di kebun jambu kristal, penjualan tidak hanya kepada satu tengkulak melainkan ke
beberapa tengkulak yang dianggap sebagai langganan. Petani menjual jambu kristal
kepada tengkulak dengan dengan harga Rp 7.000/kg dan harga tersebut ditentukan oleh
tengkulak, selanjutnya tengkulak menjual kepada pedagang ecer sesuai dengan
permintaan. Berdasarkan hasil wawancara lokasi yang menjadi tujuan tengkulak adalah
Tuban dan Rembang, harga jambu kristal ditetapkan oleh tengkulak sebagian besar adalah
Rp 9.000/kg dan informasi terkait penjualan diperoleh melalui WhatsApp dan Facebook,
dengan metode pembayaran berupa tunai dan transfer. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanti & Rochdiani (2021) petani menjual ubi jalar kepada tengkulak,
yang kemudian tengkulak menjual kepada pedagang ecer dan pedagang ecer menjual
kepada konsumen akhir.

Saluran III petani menjual jambu kristal ke pedagang ecer, terdapat 6 pedagang ecer
dengan rincian 14 petani menjual kepada pedagang ecer 4, 10 petani menjual kepada
pedagang ecer 5, 7 petani menjual kepada pedagang ecer 6, 9 petani menjual pedagang
ecer 7, 4 petani menjual pada pedagang ecer 8, dan 3 petani menjual kepada pedagang
ecer 9. Selain 6 pedagang ecer yang ada di Desa Padang, terdapat pedagang ecer lain dari
luar Desa Padang yang tidak diketahui oleh petani karena bukan langganan tetap. Proses
penjualan oleh petani kepada pedagang ecer dilakukan secara langsung, dimana petani
akan didatangi oleh pedagang ecer di kebun jambu kristal. Penentuan sistem penjualan
didasarkan pada satuan berat yaitu perkilogram jambu kristal, dengan sebagian besar
harga Rp 7.500/kg. Harga tersebut ditentukan oleh pedagang ecer dengan sistem
pembayaran tunai. Karena sepinya pembeli, petani mempercayakan hasil panen kepada
pedagang ecer dengan melakukan perjanjian pembayaran baik diawal maupun diakhir
penjualan. Pedagang ecer memperoleh informasi mengenai ketersediaan jambu kristal
dari petani atau sesama pedagang ecer melalui pesan WhatsApp maupun telfon, bagi
petani yang tidak memahami penggunaan Handphone, akan didatangi langsung oleh
pedagang ecer langganan. Selanjutnya pedagang ecer akan menjual langsung kepada
konsumen dengan sebagian besar harga Rp 10.000/kg harga tersebut ditentukan melalui
proses tawar menawar, penjualan dilakukan dengan cara berkeliling ke desa lain dan juga
menetap di tempat umum seperti samping jalan, pasar dan taman, sistem pembayaran yang
dilakukan yakni secara tunai. Sejalan dengan penelitian Salakory ef al. (2023) dimana
pedagang ecer membeli buah salak di lahan petani dan menjual langsung ke konsumen
akhir diluar Desa Riring yang menjadi lokasi penelitian.

Fungsi pemasaran terdiri dari penjualan, pembelian, pengangkutan, pengemasan,
sortasi, disajikan dalam Tabel 4. Fungsi penjualan dilakukan oleh semua lembaga, sejalan
dengan penelitian Noviana & Santoso (2024) bahwa tujuan penjualan adalah memperoleh
laba dari volume pejualan. Fungsi pembelian hanya dilakukan oleh tengkulak dan
pedagang ecer karena lembaga tersebut membutuhkan jambu kristal untuk dijual,
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sedangkan petani tidak perlu melakukan fungsi pembelian karena petani menjadi
produsen jambu kristal. Fungsi pengangkutan dilakukan oleh tengkulak dan pedagang
ecer saja, karena untuk menunjang proses pengiriman jambu kristal ke daerah lain maupun
berjualan keliling. Pengemasan dilakukan oleh semua lembaga, sejalan dengan penelitian
(Agustine et al., 2023) tujuan dari pengemasan yakni untuk memberikan perlindungan
buah dari paparan sinar matahari dan kelembapan serta kerusakan fisik seperti goresan.
Sortasi dilakukan oleh petani karena tengkulak dan pedagang ecer datang ke kebun jambu
kristal setelah proses pemetikan selesai dilakukan oleh petani, sejalan dengan Susanawati
et al. (2022) tujuan melakukan sortasi adalah untuk menyisihkan berdasarkan tingkat
keutuhan dan kerusakan akibat cacat alami maupun mekanis. Disetiap lembaga pemasaran
akan menjalankan fungsi pemasaran yang tidak sama karena mereka menjalankan sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh setiap lembaga pemasaran dalam menjual jambu kristal.

Tabel 4. Fungsi pemasaran lembaga pemasar jambu kristal Desa Padang

. Nama Lembaga
Fungsi Pemasaran £

Petani Tengkulak Pedagang Pengecer
Sortasi N X X
Pengemasan \ V v
Pengangkutan X \ \
Pembelian X \ \
Penjualan \ \ V
Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Keterangan :
x : Tidak melakukan fungsi pemasaran
v : melakukan fungsi pemasaran

Kinerja Pasar

Analisis kinerja pasar ditentukan dari perhitungan margin pemasaran dan farmer share,
jika rantai pemasaran panjang serta dapat meningkatkan kepuasan konsumen, sistem
pemasaran tersebut sudah dikatakan efisien (Sirait, 2020). Analisis margin pemasaran
memiliki tujuan untuk mengetahui selisih antara harga beli dan harga jual jambu kristal
pada setiap lembaga pemasaran. Biaya pemasaran ialah biaya yang dikeluarkan untuk
memasarkan produk dari tahap produksi hingga sampai kekonsumen akhir (Saori ef al.,
2021). Keuntungan sering disebut sebagai selisih dari nilai hasil produksi dengan nilai
total biaya produksi yang dikeluarkan (Hamka & Hamid, 2022).

Tabel 5 menunjukkan margin dan farmer share masing-masing lembaga pemasaran
pada tiga saluran yang berbeda. Saluran I, petani menjual kepada konsumen akhir dengan
harga Rp 10.000/kg, biaya pemasaran yang dikeluarkan petani adalah Rp 150/kg yang
meliputi biaya kresek. Saluran II, petani menjual ke tengkulak dengan harga Rp 7.000/kg
dengan biaya pemasaran Rp 53/kg biaya tersebut meliputi biaya kresek, selanjutnya
tengkulak menjual kepada pedagang ecer dengan harga Rp 9.000/kg dengan biaya
pemasaran sebesar Rp 211,38/kg yang meliputi biaya kardus dan transportasi, dari harga
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tersebut diperoleh margin sebesar Rp 2.000/kg. Saluran III, petani menjual ke pedagang
ecer dengan harga Rp 7.500/kg dengan biaya pemasaran Rp 53/kg, biaya tersebut meliputi
biaya kresek, selanjutnya pedagang ecer menjual kepada konsumen akhir seharga Rp
10.000/kg dengan biaya pemasaran Rp 170,44/kg, biaya tersebut meliputi biaya kresek
dan transportasi dan diperoleh margin pemasaran sebesar Rp 2.500/kg.

Tabel 5. Margin dan farmer share lembaga pemasaran jambu kristal Desa Padang

Saluran Harga Beli  Harga Jual Pelt\r/fla;rsgalll“lan Pei?s}:;an Farmer’s

Pemasaran (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg) Share (%)
Saluran I
Petani 10.000 150,00 100%
Konsumen 10.000
Saluran II
Petani 7.000 53,00
Tengkulak 7.000 9.000 2.000 211,38 78%
Saluran I1I
Petani 7.500 53,00
P Ecer 7.500 10.000 2.500 170,44 75%
Konsumen 10.000

Sumber : Data Primer Diolah (2025)

Nilai Farmer Share pada saluran I diperoleh sebanyak 100%, hal ini dikarenakan
petani menjual jambu kristal langsung ke konsumen akhir. Saluran II mendapatkan nilai
78% dan saluran III mendapat nilai 75%, saluran II mendapat nilai Farmer’s Share lebih
besar dari saluran III karena margin pemasaran pada saluran II lebih kecil dibandingkan
dengan saluran III. Apabila margin pemasaran semakin kecil maka nilai Farmer’s Share
akan semakin besar, begitupun sebaliknya apabila margin pemasaran semakin besar maka
nilai Farmer’s Share akan semakin kecil, sehingga hubungan margin pemasaran dengan
Farmer’s Share adalah negative (Suprianto et al., 2021). Dari hasil Farmer Share ketiga
saluran tersebut dikatakan efisien karena >50%. Sejalan dengan penelitian (Sumantri et
al., 2022) nilai Farmer’s Share sagu basah dari tiga saluran >50% yaitu 100%, 81,25%,
dan 65%. Nilai Farmer Share yang lebih dari 50% menunjukkan bahwa saluran
pemasaran tersebut relatif efisien dan menguntungkan bagi pelaku pemasaran.
Keuntungan yang diperoleh petani di saluran I, merupakan keuntungan optimal dimana
petani menerima bagian yang signifikan dari harga jual jambu kristal, karena saluran yang
pendek dan tidak melibatkan lembaga pemasaran yang lain. Sementara di saluran II dan
III, bagian yang diterima petani lebih kecil karena adanya keterlibatan tengkulak, dan
pedagang pengecer.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian struktur, perilaku dan kinerja jambu kristal di Desa Padang
Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro dapat disimpulkan bahwa : 1) berdasarkan
struktur pasar jambu kristal mengarah pada pasar persaingan tidak sempurna yaitu
oligopsoni; 2) Hasil dari perilaku pasar jambu kristal di Desa Padang terdapat 3 saluran
pemasaran, harga penjualan ditentukan oleh tengkulak dan pedagang ecer, terdapat 5
fungsi pemasaran yang dilakukan oleh setiap lembaga pemasaran; 3) berdasarkan kinerja
pasar jambu kristal dikatakan efisien karena hasil nilai farmer’s share menunjukkan nilai
>50%. Diharapkan adanya peran aktif dari pihak pemerintah desa dalam mendukung
kegiatan pengolahan jambu kristal menjadi berbagai produk olahan. Langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah produk serta pendapatan para petani.
Implikasi kebijakan yang diharapkan adalah adanya dukungan dari Pemerintah Desa
berupa program-program peningkatan nilai tambah komoditas jambu kristal baik berupa
pelatihan teknis, pelatihan kewirausahaan, pemasaran digital, dan akses pasar serta
dukungan infrastruktur bagi pengembangan jambu kristal.
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